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MANAJEMEN SANGGAR RUMAH BUDAYA TENGKU MAHKOTA DI
KOTA PEKANBARU PROVINSI RIAU

JOEL SUKOCO

NPM 156710080

ABSTRAK

Penelitian ini diambi bertujuan untuk mengetahui pemahaman mengenai
manajemen sanggar Rumah Budaya Tengku/Mahkota Di Kota Pekanbaru Provinsi
Riau sistem penilitian. ini-‘adalah perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan
pengawasan. Subjek penelitian ini berjumlah 28 orang termasuk pegurus sanggar dan
anggota sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota. Metode penelitian yang digunakan
metode deskriptif dengan data kualitatif. Teori yang diambil adalah teori Jazuli
(2014). Teknik pengumpulan data adalah teknik observasi, teknik wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota
berjalan dengan sangat lancar,terlihat dengan berjalannya fungsi manajemen
perencanaan,pengorganisasian, penggerakan serta pengawasan. Perencanaan/planning
yaitu tindakan pengambilan data, informasi serta kegiatan yang terjadi di sanggar
seperti adanya penerimaan anggota, menentukan jadwal latihan serta informasi
pagelaran dan perlombaan.Pengorganisasianadalahyang mempunyai
jabatan/pekerjaan “yang telah ditentukan pimpinan sanggar dengan keputusan
bersama. Penggerakan memberikan pengawasan terhadap anggota dalam kegiatan
latihan yang telah direncanakan. Kemudian tahap pengawasan dengan mengawasi
pelaksanaan latihan penggunaan alat-alat serta mengawasi pada saat penampilan dan
perlombaan.

Kata kunci : Manajemen Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota



MANAGEMENT OF THE TENGKU MAHKOTA CULTURAL HOUSE STUDY
IN PEKANBARU CITY, RIAU PROVINCE

JOEL SUKOCO

NPM 156710080

ABSTRACT

This.research was taken with the aim of knowing the understanding of the
management of the Tengku Mahkota Cultural House studio in Pekanbaru City, Riau
Province. This;research system is planning, organizing, mobilizing and supervising.
The subjects of this study amaunted to 28 people; including studie-administrators and
members of the Tengku-Mahketa Cultural House studio. The research method used is
descriptive method with qualitative data. The theory taken is-the theory of Jazuli
(2014). Data collection techniques are observation technigues, interview techniques
and documentation. The result of this research is that the Tengku Mahkota Cultural
House Studio-runs very smoothly, as can be seen from the planning, organizing,
mobilizing and supervising management functions. Planning/planning is the act of
taking data, information and activities that occur in the studio such as the acceptance
of members, determining training schedules and information on performances and
competitions.. Organizers are..those who. have positions/jobs that have been
determined by the studio leader by joint decision. Maobilization provides supervision
of members in planned training activities. Then the supervision stage by supervising
the implementation of training:in. the use of toels'and supervising during appearances
and competitions.

Keywords key : Management of the Tengku Mahkota Curtural



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Tiada kata yang melebihi kata paling indah selain puji dan rasa syukur kepada
Allah SWT, yang telah menentukan segala sesuatu berada di tangan-Nya, sehingga

tidak ada setetes embun pun segelintir jiwa manusia yang lepas dari ketentuan dan

didikan di Fakultas
»

Keguruan @

Pen auh dari sempurna, hal

7

au
itu disadari z g dimiliki penulis.
Besar hara Jf lis khususnya dan
bagi pihak s ni penulis banyak
mendapat pelajare - ivasi an be bimbingan yang sangat
berharga dari berle ‘ ari pe [ penyusunan laporan

Skripsi ini.

langsung maupun tidak langsung selama pembuatan skripsi ini. Oleh sebab itu

penulis ingin mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada :



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

. Dr. Hj. Sri Amnah, S.Pd., M.Si selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Imu

Pendidikan Universitas Islam Riau yang telah banyak memberikan pemikiran

pada perkuliahan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.

. Drs.Drj. Miranti Eka Putri, M.Pd, selaku Wakil Bidang Akademik Fakultas

Kemahasiswaan
lau dan sekaligus
as Islam Riau yang

ahan dan penulisan

banyak mengarahkan serta membantu penulis dalam menyelesaikan propsal

ini, sehingga Skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.

. Seluruh Dosen Program Studi Sendratasik yang telah banyak memberikan

ilmu pengetahuan serta motivasi kepada penulis selama perkuliahan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

8. Teristimewa kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda Ibrahim Sutikno dan
Ibunda Sari Wulandari selalu mendo’akan serta memberikan motivasi, kasih
sayang, maupun bantuan moral dan materi dan tidak pernah berhenti berjuang

untuk keberhasilan penulis.

Ni abang ipar saya Eko yang

4&:‘“‘ ‘Q mm‘.f‘“ .@ @‘ aya dari awal

10. telah banyak

penulis untuk

11. , kepada Akhbar,
ani Sakinah,Paniji,
ain lain yang tidak

banyak membantu

12. Terimaka A Mpine lhammad Rezza Akmal yang

Penulis menyadari bahwa penyusunan proposal ini jauh dari sempurna,

semoga Allah SWT memberikan balasan yang berlipat ganda kepada semua pihak

yang telah turut membantu penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini, oleh



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

karena itu, penulis berharap atas saran dan kritik yang bersifat membangun dari
pembaca.
Akhir kata penulis mengharapkan semoga tujuan dari pembuatan Skripsi ini

dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

¢

<
-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“

Vi



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR ISI

ABSTRAK ..o
ABSTRACT .. ii
KATA PENGANTAR .. ..o asffaliin s ii

.............................................

3.4 Jenis dan sumber da
3.4.1 Data PrIMEL....cuei e e i ettt reeae e nneees
3.4.2 Data SEKUNGET .....veeiveie ettt
3.5 Teknik pengumpulan data...........ccoceveeiirene e
3.5.1 TEeKNIK ODSEIVASH .....vvveiviieictiie ettt
3.5.2 Teknik WawanCara/iINtEIVIEW .........cccccovveeiirieeiireeecerieeeciieesveee s
3.5.3 Teknik DOKUMENLAST ......vvveiiviieiieiie ettt
3.6 TekNik ANAlISIS DAta........c...coovviiiiieiiiie et
3.7 Tehnik Keabsahan Data ........c.c.coocuvviiiieiiiic e

Vii



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. ......cooiiiiii e 29

4.1 Gambaran UMUM .......oiiiiiiiieie e 29
4.1.1Sanggar Rumah Budaya Tengku MahKota ...........ccccoovoviinnincnnne. 42
4.1.2 Jumlah ANggota SANQUA ........cccuereerieiiereereee e e ee e see e e 43
4.1.3Visi dan MiSi SANGOAT .......c.ervririerieisenie e 43
4.1.4Kondisi FISIK SANQUAT ........ccevviieiiericie e 44

viii



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR GAMBAR




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR TABEL

Tabel 1. Kependudukan ............cccovveiiiiiiiieece e 31
Tabel 2. Kependudukan ............cccovvoiiiieiiee e 33
Tabel 3. AQAMA ... e 34
Tabel 4. Kecamatan. ..t ....ooovrereinieceneeee il e 35
Tabel 5. Jumlah ANGQOTta SANGOAK «...cuvireruercrerne b abanase e raeesbin e eeeeeeeeneneens 43
Tabel 6. Sarana dan Prasarana Sanggar ...........cccceeeeeeeveeeeesvenecsseseeseereenennns 46
Tabel 7. @CANESRRAIRSTNGOR S L LAR. I LA N7 Y ... 51
Tabel 8. Rincian Dana Keperluan Sanggar.........ciiiu. ... cusuneseasaatttsiaseeeeeneennes 53
Tabel 9. Struktur Organisasi Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota......... 56



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

sesuatu yang.s : d ~ 41'-’ tidak suit untuk
dinikmati.
kejadian,
mempenga

Tenta adalah kurangnya

perhatian p masyarakat atau
pemerintah mempertahankan
kelangsungan atif “yang penting adalah
menciptakan jali an daerah setempat dan
group kesenian lain o a itu, jalinan kerjasama antar

Salah satu faktor yang dapat menunjang kontinuitas group kesenian adalah
sistem sistem pengendalian group-group kesenian yang berfungsi dengan baik.
Manajemen seni yang baik akan mengurangi resiko kecurangan yang terjadi pada

masing-masing tugas atau bagian, karena dari satu bagian dapat terkontrol oleh
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bagian lain. Oleh karena itu pengendalian kedalam antar anggota merupakan suatu
alat yang dapat membantu pemimpin sanggar group atau sekolah kesenian dalam

melaksanakan pengawasan.

Sistem manajemen sebuah kesatuan dari struktur pengelolaan dalam suatu

ambil keputusan

terhadap pelaks egiatan a dak terjadi prosedur

Sepe iunakapka '; < ) ';' ; ' of: suatu keindahan

yang dihas

tumbuh da galami ¢ € - rna dari waktu ke

kesenian.
Sanggar kesenian merupakan tempat para seniman dalam menciptakan atau
memunculkan serta mengembangkan kreativitas dan ide-ide dalam bidang

kesenian.Sanggar juga merupakan tempat untuk melakukan berbagai kegiatan dalam

bidang berkesenian, misalnya kegiatan musik, tarian serta teater.
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Sanggar diharapkan tidak hanya menjadi tempat kegiatan untuk mempersiapkan
anggota sanggar sebagai seniman yang profesional yaitu menjadi seseorang yang
terampil tetapi juga mampu menumbuh dan mengembangkan kesenian tradisi serta

kreasi, dimana dalam sanggar ini akan terjadi proses belajar mengajar sehingga

emampuan yang
ajemen anggota ,
sarana, jad

Achsan Per ) - al ¥ e mjukan adalah suatu

Dari beberapa sanggar yang ada dikota Pekanbaru, terdapat salah satu sanggar
seni yaitu Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota. Sanggar Rumah Budaya
Tengku Mahkota terbentuk pada tanggal 23 mei 2018. Sanggar Rumah Budaya

Tengku Mahkota merupakan suatu organisasi sekaligus wadah bagi pegiat kesenian
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yang ada di Pekanbaru. Sanggar tersebut di bentuk karena adanya dorongan pada
setiap anggota yang ingin memaksimal proses berkesenian. Sanggar Rumah Budaya
Tengku Mahkota berkembang secara bahu membahu pada setiap anggotanya yang

telah berkecimpung di dalam dunia kesenian.Mereka bersepakat untuk membangun

antaranya.

mempunyai

sanggar.
Dari latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian secara detail tentang bagaimana pengelolaan manajemen Sanggar

RumahBudaya Tengku Mahkota di Pekanbaru, Provinsi Riau. Karena Sanggar
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Rumah Budaya Tengku Mahkota sanggar yang memiliki banyak prestasi dan mampu
mengembangkan generasi — generasi muda dalam melestarikan kebudayaan dalam
berkesenian.Hal yang membuat penulis tertarik adalah sebagai berikut, “untuk

mengelola komunitas yang berprestasi itu tidak mudah dan butuh kinerja yang

maksimal tentu ¢ em jemer o[s ni, maka penulis sangat

rumusan masalah
dalam penelitia : 3agaima ajern nggar Rumah Budaya
Tengku Ma

1.3 Tujuan

Berdasarka S ata - untuk mengetahui

salah satunya seperti manajemen sanggar.
1. Bagi Program Sendratasik.
Bagi Program Sendratasik tulisan ini di harapkan sebagai salah satu sumber

ilmiah dan dapat digunakan sebagai pedoman dalam penulisan ilmiah
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2. Bagi Peneliti
Dapat memberikan informasi untuk penelitian selanjutnya tentang Manajemen
Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota di Kota Pekanbaru Provinsi Riau.

3. Bagi Masyarakat.

Bagi ma anggar seni dalam setiap

\ ‘%\h“‘ .06. Budaya Tengku
' -

en sanggar agar

ghindari  adanya
penyimpang kan agar penelitian
lebih teraral i dilakukan agar
baik dari segi waktu,

biaya dan tenaga. ! batasi masalah pada

Provinsi Riau.
1.6 Definisi Operasional
Definisi oprasional penelitian menurut Sugiono (2015:38) adalah suatuatribut

atau sifat atau nilai daro obyek atau kegiatan yang telah ditetapkan oleh penelitian
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Definisi operasional penelitian
harus dirumuskan untuk menghindari kesalahan dalam mengumpulkan data.

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang di rumuskan

berdasarkan karakteristik variable yang diamati.

sekelompok orang K be eni tari, lukis, musik, teater dan

kerajinan lainya.

2. Sanggar
Menurut Setyawati (2008:13) Sanggar adalah suatu tempat atau sarana yang

digunakan oleh suatu komunitas atau sekumpulan orang untuk berkegiatan yang
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bertujuan meningkatkan ide-ide baru, yang hasilnya dapat di sampaikan kepada
masyarakat umum.
3. Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota.

Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota terbentuk pada tanggal 23 mei 2018.

ota ini merupakan
asuk kota dengan
tingkat mi

Riau an pantai timur

Sumatra.Wi ingga tahun 2004,
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Manajemen

Menurut Geg e : aje erupakan sebuah kegiatan

bidang ilmu pengetahuan(science)ya erusaha secara sistematis untuk memahami
mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan dan
membuat sistem ini lebih bermanfaat bagi manusia.

Schein (2008:2) memberi definisi manajemen sebagai profesi.Menurutnya

manajemen merupakan suatu profesi yang dituntut untuk bekerja secara profesional,



Karakteristiknya adalah para profesional mendapatkan status mereka karena mereka
mencapai standar prestasi kerja tertentu dan para profesional harus ditentukan suatu
kode etik yang kuat.

2.2 Teori Manajemen

Terry (2013:01) memberi_pengertian..manajemen yaitu suatu proses atau
kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-
orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Hal
tersebut meliputi pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan, menetapkan
bagaiman cara melakukannya, memahami bagaiman mereka harus melakukannya dan
mengukur efektivitasnya dari usaha-usaha yang telah dilakukan.

Pada hakekatnya manajemen memiliki fungsi untuk mencapai tujuan dengan
cara-cara terbaik, yaitu dengan pengeluaran waktu dan uang-seminimal mungkin,
biasanya dengan penggunaan fasilitas dan sumber daya yang ada sebaik-baiknya.

Menurut Terry (2013:12) ada 4 hal penting dalam fungsi-manajemen, yaitu:

1. Perencanaan (planning)

Perencanaan dalam suatu organisasi merupakan salah satu aspek yang penting.
Perencanaan merupakan proses untuk menetapkan.sasaran dan memilih cara yang
seefisien dan seefektif mungkin untuk meneapai sasaran yang telah ditentukan.

Menurut George R. Terry (2009:17) Planning adalah menetapkan pekerjaan
yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapapai tujuan yang digariskan.

Planning mencakup kegiatan pengambil keputusan, karena termasuk pemilihan

alternatif-alternatif keputusan. Diperlakukan kemampuan untuk mengadakan

10
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visualisasi dan melihat kedepan guna merumuskan suatu pola dari himpunan tindakan
untuk masa mendatang

Menurut Juliansah Noor (2013:39) Planning adalah memikirkan apa yang akan

dikerjakan dengan sumber yang dimiliki. Perencanaan merupakan proses terpenting

dengan prosedur dan metode kerja, kewenangan, personalia, serta peralatan yang
diperlukan.

3. Penggerakan (Actuating)

11
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Menurut George R Terry dalam bukunya “Prinsip-prinsip Manajemen”(2013)
Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota kelompok
agar supaya berkehendak dan berusaha keras untuk mencapai tujuan dengan
ikhlas serta serasi dengan prencanaan pihak pimpinan. Penggerakan menyangkut

tindakan-tinda /ang menye 0¢ i_ bisa berjalan ke arah

a)
b)

pada kinerja.

engambil keputusan,

bisa melakukan pekerjaan dengan baik dan terorganisir.
4. Pengawasan (Controlling)
Agar organisasi bergerak ke arah tujuan yang di harapkan, maka diperlukan

pengendalian secara periodik dan terus menerus oleh seorang pemimpinberupa

12
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pengadaan penilaian, jika perlu mengadakan pengoreksian sehingga apa yang
dikerjakan bisa diarahkan kejalur yang tepat dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Menurut George R Terry (2013:18) pengawasanmencakup tugasuntuk melihat

apakah kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai rencana.Pelaksanaan Kkegiatan

dicari dan

NER

atau akan d
2.3 Konsep

Sebua

=
&
g
eny
e

berkumpul atau bertemu untuk bertukar pikiran tentang suatu bidang ilmu atau
bidang tertentu.
Sedangkan sanggar seni adalah tempat atau wadah dimana seniman-seniman

mengolah seni guna suatu pertunjukan.Selain itu, didalam sanggar ini pula ada

13
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kegiatan-kegiatan yang sangat penting, yaitu menggali, mengolah dan membina
perkembangan seni bagi para seniman.
Kemudian Rumanshara (2013) memaparkan bahwa secara khusus sebuah

kelompok seni atau sanggar seni berdiri atas dasar tujuan tertentu, sesuai dengan visi

o

nubur 1dengan benda-benda

yang memiliki ijazah dalam bidang seni) agar dapat berkreasi dengan tidak

meninggalkan keaslian dan sebuah tradisi dari suatu suku bangsa.
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5. Untuk menghidupkan kembali kesenian yang sudah ada atau hampir punah
dan dapat menciptakan lapangan kerja bagi para seniman serta dapat
mendukung fungsi museum sebagai tempat rekreasi.

Manfaat dari pembentukan kelompok seni atau sanggar seni adalah sebagai berikut:

U sanggar seni
an tentang suatu
arakat luas.

kis) yang digelar

enalan dan apresiasi

pertunjukan seni yang ditampilkan oleh sanggar seni (Rumanshara,2000:2).
2.4 Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota
Nadya Andheska {sekretaris sanggar} menceritakan tentang Sanggar Rumah

Budaya Tengku Mahkota berdiri pada 23 mei 2018 berlokasi di Panam Pekanbaru
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Provinsi Riau. Sanggar ini didirikan atas dasarrasa kebersamaan yang mengutamakan
kekompokan dan tidak saling membeda-bedakan, sanggar ini dipimpin oleh M Rezza
Akmal sebagai ketua sanggar. Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota merupakan

tempat perkumpulan para seniman-seniman yang berpotensi menampilkan karya

terus dilestarikan untuk

secara , : "" manaje '1" Jgar ah Budaya Tengku
Mahkota.Maka-dari itu pe ingi eliti 0 b apa sistem pengelolaan
manajemen

dapat sangg

Skripsi Annisa Mayasari pada tahun 2019 yang berjudul “Manajemen
Sanggar Seni Tari Sabai Nan Aluih Kota Pekanbaru Provinsi Riau”.Penelitian
ini membahas tentang sistem pengelolaan manajemen pada organisasi atau sanggar

yaitu diSanggar Seni Sabai Nan Aluih.Sanggar Seni Sabai Nan Aluih Menerapkan
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sistem pengelolaan manajemen dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Ada
empat fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pergerakan,
pengawasam, monitoring.

Skripsi Febi Andini pada tahun 2018 yang berjudul “ Manajemen Sanggar
Tari Sang NilasUtama Di..Tanjung Uban Kabupaten Bintan Kepulauan
Riau”.Tahun Ajaran 2018/2019 “Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu,
teknik wawancara, observasi, dekumentasi; dan analisis data.Manajemen memiliki
fungsi yang mendukung berlangsungnya dengan baik sebuah organisasi yaitu,
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan. Perencanaan operasional
merencanakan jadwal latihan rutin menanmbah jadwal latihan khusu ketika akan
mempersiapkan sebuah penampilan. Pengorganisasian juga telah berjalan disanggar
Sang Nila utama, terlihat dari adanya regenerasi pengurus yang cara pemilahan
keputusan dari pemimpin sanggar. Pergerakan juga sudah berjalan terlihat dari
keikutsertaaan sanggar sang-nila utama dalam event-event perlombaan. Pengawasan
juga sudah berjalan dengan baik di sanggar sang nila utama terlihat dari pengawasan
langsung yang dilakukan pemimpin sanggar terhadap proses pengajaran.

Skripsi Nadia Afrianty pada tahun 2020 yang.berjudul “Manajemen Sanggar
Tari Laksemana Melayu di Kota Dumai”.Skripsi ini berisi deskripsi tentang
manajemen Sanggar Tari Laksemana Melayu di Kota Dumai, pada fungsi manajemen
yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan.Teori yang
digunakan adalah teori dari George R. Terry dalam Jazuli.Metode yang digunakan ini

adalah metode deskriptif analisis dengan menggunakan data kualitatif
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interaktif.Subjek penelitian ini adalah Reno Salguna selaku pendiri dan koreografer
sanggar, dan Beni Santoso selaku seleksi latihan sanggar”.
Skripsi Rani Sakinah Puteri pada tahun 2021 yang berjudul “Manajemen

Sanggar Bina Tasik Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau”.Penelitian ini

“Manajem ; ~ Mer = asi Riau”.Metode

penelitian i Jalah teori (Achsan

Permas 200 Jalah teknik observasi,

dokumnetasi
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Menurut Kamus Terbaru Bahasa Indonesia (2008:448), metode adalah cara
kerja yang-bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai
tujuan yang ditentukan. Sedangkan .metodologi adalah suatu' pengkajian dalam
mempelajari peraturan=peraturan suatu metode.

Menurut Iskandar (2008:1), metode penelitian merupakan pengetahuan yang
harus dimiliki oleh peneliti, tanpa pengetahuan metodologi penelitian tidak mungkin
seseorang akan-mampu melaksanakan penelitian secara flmiah. Oleh karena itu dalam
membuat suatu karya ilmiah harus tahu maksud dan tujuan metodologi itu sendiri.

Menurut Iskandar (2008:17), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
dilakukan untuk-mendapatkan jawaban dari permasalahan atau gambaran umum
tentang fenomena atau gejala yang dilandasi pada teori, asumsi atau andaia, dalam hal
ini dapat diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel-
variabel yang akan diteliti, sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan
masalah yang perlu dijawab melalui-penelitian, teori yang digunakan adalah untuk
merumuskan hipotesis, dan teknik analisis yang hendak digunakan.

Metode deskriptif analisis dengan megunakan data kualitatif, yaitu penelitian
dilakukan dengan cara pendekatan terhadap objek yang diteliti untuk mendapatkan
data yang akurat. Pada umumnya seorang penulis dapat menemukan data penelitian

dalam bentuk kata-kata, gambar, data disini dimaksud adalah transkip-transkip
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wawancara, catatan data lapangan, dokumen pribadi, foto-foto, kamera, nota dan
lainnya.untuk memberikan gambaran tentang pembinaan Sanggar Rumah Budaya
Tengku Mahkota di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Menurut Iskandar (2008:205), penelitian pendidikan.dan sosial kualitatif dan
kuantitatif menyatakan lokasi penelitian adalah suatu sosial yang terdiri dari tempat,
pelaku dan kegiatan, pengertianctersebut dapat,disimpulkan bahwa lokasi penelitian
adalah hal 'yang paling akurat dalam mendapatkan data-data yang diperlukan.
Penelitian ini dilakukan diSanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota dengan objek
penelitian semua yang terlibat dalam kegiatan kesenian sanggar Rumah Budaya
Tengku Mahkota baik anggota, pelatih sanggar, maupun pimpinan sanggar. Penelitian
manajamen sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota yang beralamat di jalan Delima
gang Stroberi Kota Pekanbaru.. Alasan penulis memilih lokasi penelitian di sanggar
Rumah Budaya Tengku Mahkota karena sanggar ini mempunyai prestasi yang sangat
baik, salah satu eontohnya dalam bidang teater Sanggar Rumah Budaya Tengku
Mahkota pernah menjadi penyaji terbaik 1 parade teater pada tahun 2018. Waktu
penelitian waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak
tanggal dikeluarkan ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 1 bulan.
3.3 Subjek Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:215), penelitian kualitatif initidak menggunakan
istilah populasi tetapi dinamakan Social situation atau situasi yang terdiri atas tiga

elemen, vaitu : tempat, pelaku dan aktivitas yang terjadi saat berinteraksi”. Pada
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situasi sosial atau objek penelitian ini dapat mengamati secara mendalam mengenai
aktifitas, orang-orang yang ada pada tempat tertentu.Pada penelitian ini penulis
mengambil subjek penelitian ini langsung kepada pimpinan Sanggar Rumah Budaya

Tengku Mahkota yaitu Muhammad Rezza Akmal dan wakil ketua Dwiki Apsyarin

kemudian sekerte angge andh Nur Rahmah selaku

K dengan hasil

penelitian : | urang : walk emecahkan masalah
yang akan ahan penguji dalam
penelitian ¢ yang diinginkan.

Adapun jeni agai berikut:

Budaya Tengku Mahkota mewawancarai ketua sanggar dan sekretaris mengenai
perencanaanya, pengorganisasian, pelaksanaanya, serta bagaimana pengawasan yang
dilakukan sanggar tersebut. Kemudian mengambil dokumentasi seperti foto sanggar

pusat latihan , foto anggota sanggar, foto alat musik.
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3.4.2Data Sekunder
Menurut Iskandar (2008:77), data sekunder adalah data yang diperoleh
melalui pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi berupa

penelahaan terhadap dokumentasi pribadi, resmi, kelembagaan, referensi atau

aparatur (literature lapors iSa in-lai ; emiliki referensi-referensi
yang dapat

alkan tentang

memiliki b anga urat o 1 , okumentasi yaitu:
mengambil fot ide _' ‘Rumah eng Viahkota latihan rutin,

sarana dan

Menurut Yusuf ( 2014:384), observasi dapat dibedakan dalam dua bentuk :
a. Participant observer, yaitu suatu bentuk observasi di mana pengamat secara

teratur berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang di amati.
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b. Non-participation observer, yaitu suatu bentuk observasi di mana pengamat (atau
peneliti) tidak terlibat langsung dalam kegiatan kelompok, atau dapat juga
dikatakan pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang di amatinya.

Penulis menggunakan observasi nonpartisipan. Observasi non partisipan adalah
observasi yang tidak langsung-atau yang tidak.terlibat samasekali dalam objek yang
diteliti. Alasan penggunaan observasi non partisipan adalah dalam penelitian tidak
terlibat dalam manajemen sanggar. ‘Rumah, Budaya Tengku Mahkota di Kota
Pekanbaru.Penulis hanya mengamati pengelolaan manajemen yang dijalankan oleh
sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota Narasumber yang di observasi adalah ketua
sanggar dan sekretaris sanggar.

Pengorganisasian manajemen sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota dengan
terbentuknya struktur organisasi terdiri dari ketua sanggar yaitu Muhammad Rezza
Akmal, wakil ketua yaitu Dwiki Apsyarin, sekretaris yaitu Nadya Andheska dan
bendahara yaitu'Nur Rahmah,

Pelaporan sanggar Rumah BudayaTengku Mahkota berguna untuk bahan
evaluasi bagi anggota untuk dapat mengetahui kesalahan atau kesulitan yang dialami
oleh sanggar. Pelaporan ini bisa dilakukan dengan. secara lisan maupun tertulis
dengan melaporkan segala perkembangan‘dan kekurangan dalam hasil kegiatan yang
dialami sanggar selama pelaksaan atau kegiatan di masa depan untuk dapat dihindari
dan dapat memuaskan hasil kerja.

Observasi ini penulis berdialog atau bertanya langsung kepada narasumber

tentang pengelolaan sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota, meliputi perencanaan,

23



pengorganisasian, pengarahan, koordinasi dan pelaporan yang ada di sanggar Rumah
Budaya Tengku Mahkota. Adapun yang diwawancarai yaitu: ketua sanggar
Muhammad Rezza Akmal dan sekretaris sanggar Nadya Andhesksa.

3.5.2 Teknik Wawancara

Menurut Yusuf (2014:372), wawancara-merupakan, salah satu teknik yang
dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat
dikatan ‘wawancara adalah_ suatu’ ‘kejadian, atau suatu proses interaksi antara
pewancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai‘melalui komunikasi
langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka
antara pewancara dengan sumber informasi, dimana pewancara bertanya langsung
tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.

Berdasarkan hasil observasi ini penulis berdialog atau bertanya langsung
kepada narasumber tentang pengelolaan sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota,
meliputi peraneanaan, pengetrganisasian, pengarahan, koordinasi dan pelaporan yang
ada di sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota. Adapun yang diwawancarai yaitu:
ketua sanggar Muhammad Rezza Akmal dan Sekretaris Nadya Andeska.

3.5.2 Teknik Dokumentasi

Menurut Yusuf (2014:391), Dokumentasi merupakan catatan atau karya
seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau
sekelompok orang, peristiwa atau kejadian dalam sitausi sosial yang sesuai dan
terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam

penelitian.Dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis, gambar, maupun foto.
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Dalam penelitian kualitatif studi dokumentasi, penulis dapat mencari dan
mengumpulkan data-data teks atau image.Dalam hal ini di perlukan beberapa alat
untuk mempermudah penelitian.

Alat bantu yang akan digunakan peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini

2) ambar pengelola
sanggar R . : ') : aan, pengorganisasian,
pengara asi poran , a dan prasarana yang
ada di pat latihan, kostum

ihan. Ini dilakukan

dengan cara mengorganisasikan data kesintesis, menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
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Menurut Miles dan Huberman dalam Iskandar (2008:255), menyatakan bahwa
analisis data kualitatif tentang mempergunakan kata-kata yang selalu disusun dalam
sebuah teks yang diperluaskan atau dideskripsikan. Analisis data penelitian kualitatif

dapat dilakukan melalui langkah-langkah, sebagai berikut:

peneliti : pkan i ancara a dari berbagai
dokumen
2. Melaksana

Penya € 'j ‘- a :h' e da gjumlah matriks atau
daftar kategori setia i ) + _ \ gunakan berbentuk
teks naratif.E
kita dapat tidakerm
data peneliti at ¢ ) elitia secara sistematis. Maka
dalam display : 3 ak: tergegabah mengambil

kesimpulan.
Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi data dan

display data sehingga data dapat disimpulkan dan peneliti masih berpeluang untuk

menerima masukan. Penarikan kesimpulan sementara masih dapat diuji kembali
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dengan data di lapangan dengan cara merefleksikan kembali peneliti dapat bertukar
pikiran dengan teman sejawat, triangulasi, sehingga kebenaran ilmiah dapat tercapai.
3.7 Tehnik Keabsahan Data

Menurut Iskandar (2008:228) bahwa keabsahan data merupakan konsep penting

Merupakan persoalan empiris bergantung dengan kesamaan konteks, agar
dapat semua orang memahami temuan penelitian maka peneliti bertanggung
jawab menyediakan laporan deskripsi secara rinci, jelas, sistematis dan

empiris.
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3. Keterhandalan
Keterhandalan adalah menguji tercapainya keterhandalan atau rehabilitas data
penelitian. Jika dua atau beberapa kali penelitian dengan fokus yang sama

maka diulang penelitiannya, dalam suatu kondisi yang sama dan esensialnya
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

skesultana g
luas di ang
tetapkan pa “kota kecil” pada
tahun 1948 menjadi ibukota

Provinsi Ris

TN L R

)

Kota Pekanbaru

Perkembangan kota ini pada awalnya tidak terlepas dari fungsi Sungai Siak
sebagai sarana transportasi dalam mendistribusikan hasil bumi dari pedalaman
dataran tinggi Minang Kabau ke wilaya pesisir Selat Malaka. Pada abad ke -18,

wilayah Senapelan di tepi Sungai Siak, menjadi pasar (pekan) bagi para pedagang
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Minang Kabau.Seiring dengan berjalannya waktu, daerah ini menjadi tempat
pemukiman yang ramai.
Berdasarkan Besluit van Heit Indlandshc Zelfbestuur van Siak No.1 tanggal 19

oktober 1919, Pekanbaru menjadi bagian distrik dari kesutanan Siak. Namun pada

o

kota Riau adalah Tanjung
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Meunurut data yang penulis dapat, Kota Pekanbaru memiliki data-data sebagai
berikut:
a ).Geografis

Secara geografis kota Pekanbaru memiliki posisi strategis pada jalur Lintas

Timur Sumatra te ing fedan, Padang dan Jambi

‘%‘ “Qh%“‘ .'3' ara dan timur,

yaitu kecamatan
Senapelan 1965 menjadi 6
kecamatan, wilayah 446,50 km,
setelah pe wilayah untuk
memperluas melalui Peraturan

Pemerintah N ahun 2003 jumlah

N5

‘:‘
<>

Komposisi Etnis D

Etnis Jumlah (%)
Minangkabau 40,96
Melayu 23,10
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IS.JI9AI

nery we[sy sej

Jawa 15,70

Batak 11,04
Tionghoa 2,5
Lain - lain 6,7

(

Pa \5@ Wﬂ&]ﬁi_ﬂqﬁ #0 iliki pendudek
terbanyak um lem mua karena laju
perkemban Pekan laju pertumbuhan
pendudukn

Etnis Min ajzx:)rj-t }pég_ér an presentase 40,96%
umumnya b sebagai pedz g_gn ast yi lah mengantarkan
Bahasa Min ba nakan oleh masyarakat
Pekanbaru.S hasa ju ominan tetapi tetap
menjadi Baha KANBA

Selain itu, etni fi L lalah Jawa, Batak dan
Tionghoa. Perpinda ibu jung Pinang ke Pekanbaru

tahun 1959, menjadi andil

u Melayu mendominasi birokrasi

pemerintahan kota, tetapi sejak tahun 2002 hegemoni mereka berkurang seiring

dengan berdirinya Kepulauan Riau dari pemekaran Provinsi Riau.

Masyarakat Tionghoa pada umumnya merupakan pedagang, pengusaha dan

pelaku ekonomi. Selain bersar dari Pekanbaru sendiri, masyarakat Tionghoa yang
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bermukim di Pekanbaru berasal dari wilayah pesisir Provinsi Riau seperti Selat
Panjang, Bengkalis dan Bagan Siapi — api.
Kemudian Masyarakat Jawa banyak didatangkan sebagai petani pada masa

kependudukan tentara Jepang, mereka juga sekaligus pekerja Romusha dalam proyek

u ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(
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799.213
11. 2010 897.767
12. 2020 983.356

(Sumber :www.wikipedia.com)
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c). Agama

Tabel 3. Agama

Komposisi Agama di Kota Pekanbaru Tahun

REN
s
4

w«
=

(Sumb

Agame

S

t oleh masyarakat

lik, Konghucu dam

Revolusioner Republik Indonesia, itu terjadi pada 14 Mei 1958 OKM Jamil ditunjuk
menjadi Wali Kota Pekanbaru, tetapi pengaruh perang saudara membuat
pemerintahan jadi tidak menentu. Pada 9 November 1959, kali ini ditunjuk Datuk

Wan Abdul Rahman sebagai Wali Kota berikutnya, sebelum menjabat menjadi
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Bupati Kampar. Kemudian pada 29 Maret 1962, digantikan oleh Tengku Bay, yang

sebelumnya menjabat sebagai Bupati Indra Giri.

e ).Kecamatan.

Tabel 4. Ke

camatan

’%‘?m " ;‘i—{ ‘l"‘m“ 'I " ar Kelurahan

T, 4,

14.71.04

Simpang Tiga
angkerang
Labuai
Tangkerang
Selatan
Tangkerang

Utara

Pesisir
- Rintis
- Tanjung Ratu

- Sekip

14.71.09

Marpoyan

Kelurahan

- Mabharatu

- Perhentian
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v “

_‘\\\\\\\“““‘l

14.71.02

Marpoyan
Sidomulyo
Timur

Tangkerang

S PN "0‘

Timur
Tampan

Tirta Siak

Simpang
Empat
Sumahilang
Tanah Datar
Kota Baru

Suka Ramai
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Kota Tinggi

14.71.06

-atNY \\\\‘\

Rumbai

Barat

!‘!_

Kelurahan

Agrowisata
Maharani
Muara  Fajar

Barat

Umban Sari
Palas
Lembah
Damai
Limbungan
Baru
Meranti

Pandak

N/A

Rumbai

Timur

Kelurahan

Lembahsari
Limbungsari

Sungai
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14.71.03

_‘\\\\\\\\\““‘l

Ambang

- Sungai Ukai

- Tebing Tinggi

Okura

'o

S LFEE "0‘

- Cinta Raja

P

Terubuk

- Sago

14.71.01

Harjosari

- Jadirejo

Kampung
Melayu
Kampung

Tengah
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Kedung Sari
Pulau Karam

Sukajadi

14.71.08

Bina Widya

Kelurahan

LR

Bina Widya

ungai Sibam

bl

uah Karya

uah Madani

Bambu Kuning
Bencah

Lesung
Industri
Tenayan
Melebung

Rejosari
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- Sialang Sakti
- Tangkerang

Timur

- Tuah Negri

kelompoknya, inflasi terjadi hamper pada semua kelompok barang dan jasa kecuali
sandang dan kesehatan yang pada triwulan laporan mengalami deflasi sebesar 0,88%
dan 0,22% secara tahunan inflasi kota Pekanbaru pada Maret 2010 sebesar 2,26%

selebihnya terus mengalami peningkatan terus menerus.
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g) Kesehatan
Kota Pekanbaru memiliki beberapa Rumah Sakit yang dikelola oleh pemerintah
dan swasta. Demi memberikan pelayanan kesehatan yang baik bagi masyarakat,

pemerintah menoba melengkapi sarana dan pra sarana diantaranya dengan

membangun ged ' mad yang saat ini hanya

“'ﬁ&!ﬁ\“ .? 0‘ inap maka akan
ama i al @ a swasta adalah
Santa Ma \ulia ite ] alr ' mah Sakit Auri,

Rumah Sak : ol : iau dikelola oleh

Kasih, Pekanbaru

terdapat di Kota

Pekanbaru diants : itek : AU iversi , Universitas Islam
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4.1.1 Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota Di Kota Pekanbaru Provinsi
Riau
Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota berdiri pada 23 Mei 2018 berlokasi

di Jalan Delima Kecamatan Tampan Panam Pekanbaru Provinsi Riau. Sanggarini di

an kekompakkan dan

di pimpim oleh

trf

dengan saling
berkerjasa Jah dan tempat
berkesenia ik, tari, teater dan

erah berkreasi dan

tanay

rupa. Tujua
terus mele
a Tengku Mahkota

dalam artian tidak

LAEaN

mengapresiasi  tentang

pilih oleh penulis untuk di jadikan lokasi penelitian mengenai manajemen Sanggar

Rumah Budaya Tengku Mahkota.
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4.1.2 Jumlah Anggota Sanggar

Tabel 5 : jumlah anggota Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota

LAKI-LAKI PEREMPUAN

1. M. Rezza al 15. rahmah
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EJ T
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L2308 '(3".
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XY

e
;"‘:-—-

—

AL VISR

=
j
i
)

NE B

‘ﬁf\":ll‘i |2
K2

=D
h

3|

z |
£ S
b |

1;;;

F

( Sumber Data :Sanggar R 1t aTengku Mahkota,25 Mei 2022)
4.1.3 Visi Dan Misi Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota
Mempunyaitujuanuntuk di kenal sebagai sanggar yangproduktif.Berdasarkan
informasi dan data yang di dapat oleh penulis di lapangan. Visi Sanggar Rumah

Budaya Tengku Mahkota adalah:

43



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Menjadikan Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota sebagai wadah
unggulan dalam melestarikan kreatifitas serta budaya berkesenian di
pekanbaru.

2. Mempromosikan tentang seni budaya yang sarat akan nilai-nilai humanism

pun dunia.

Kota sanggar yang
sangat mandit g : ke di sebelah rumahaya

an, ada lahan kosong

yang terleta sebels 'f ina 'H :.' g an tempat latihan yang
cukup luas ¢ atan Tampan Kota
Pekanbaru rkembang seiring
berjalannya t dan tempat parker
yang sangat n di Sanggar Rumah
Budaya Tengku fisik- Sanggar Rumah Budaya
Tengku Mahkota 6 lah gambaran secara fisik
Sanggar Rumah Budaya Te ’n ﬂj"’m“
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Gambar 4.fisik perlengkapan alat musik Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota.
4.1.5 Sarana dan Prasaraana Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota
Untuk mengisi aktifitas dan latihan rutin, Sanggar Rumah Budaya Tengku

Mahkota memiliki sarana dan prasarana untuk menunjang aktifitas sanggar. Sanggar

pr /Sanggar Ruma
@ﬂ%ﬁ‘gﬁ ggar R R@o
'ta'.'-' arana dz ’1‘% Keterangan

Baik

|\5‘

L\ )k

Baik

Baik

Baik

| '\ig\\\

Baik

Baik

[?' : Mahkota.25 Mei 2022)

4.1.6Tata Tertib 8 Na 1daya Tengku Mahkota

menerapkan kedisiplinan agar terciptanya lingkungan yang damai dan tentram,
adanya peraturan tersebut antara lain:

1. Disiplin.
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2. Menggunakan pakaian yang memudahkan untuk bergerak dan tidak
menggunakan aksesoris yang mengganggu.

3. Saling hormat satu dan lainnya sesama anggota dan tidak mengujar

kebencian mengutamakan persaudaraan.

1.Penyaji T

2.Mengikuti fe
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4.2 Penyajian Data
4.2.1 Manajemen Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota Di Kota
Pekanbaru Provinsi Riau

Menurut Terry (2013:8), Manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang

berkerjasams

WA

: %
ﬂ:‘j‘
a2

berkesenian. N

rupa. Tujuan s

terfokus pada yang umum saja seperti tari dan music, namun kegiatan seni lainnya
seperti tarik suara, syair,dan teater. Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengapresiasi tentang

berkesenian dan Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota merupakan tempat yang di
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pilih oleh penulis untuk di jadikan lokasi penelitian mengenai manajemen Sanggar
Rumah Budaya Tengku Mahkota.
Berdasarkan hasil observasi dari data informasi dilapangan pada tanggal 25 Mei

2022 manajemen Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota di Pekan Baru Provinsi

akanpengambilan
keputusan date asi, g k apa yang akan

dilakukan

latihan, perencanaan mengenai pagelaran acara-acara/event, perencanaan tentang
memilih kelompok inti, perencanaan mengenai hasil karya serta juga keuangan

sanggar.
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap pimpinan sanggar Rumah Budaya
Tengku Mahkota Bapak Muhammad Rezza Akmal, Pada Tanggal 25 Mei 2022,
pimpinan sanggar Bapak Muhammad Rezza Akmal menyatakan demikian bahwa :

“Secara umum Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota mempunyai

perencanaan yangsluas dan fleksibel dimana dapat menyesuaikan diri dengan

perubahan dan perkembangan sesuai_situasi serta kondisi.Pimpinan Sanggar

Rumah. Budaya Tengku Mahkota memutuskan untuk tidak membuat

perencanaan secara tertulis, tetapi perencanaan menyesuaikan dengan kondisi

yang ada”. (Wawancara 25 Mei 2022)

Meskipun umumnya,’Sanggar Rumah Budayar Tengku Mahkota mengacu pada
perencanaan yang menyesuaikan dengan situasi dankondisi terdapat juga perencanaan
operaasional yaitu perencanaan pimpinan sanggar yang harus diikuti dan
dilaksanakan, adalah sebagai berikut:

1. Penerimaan Anggota

Penerimaan anggota tidak ada batasan.dan dilakukan setiap hari bagi siapa
saja yang berminat untuk berkesenian dan ikut melestarikan seni budaya
terutama tradisi melayu.Pendaftaran dilakukan dengan mengisi biodata yang
telah disiapkan para anggota Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota bahwa
para anggota baru harus menggunakan pakaian yang nyaman dan fleksibel
seperti baju kaos dan celana training agar memudahkan bergerak.Para anggota
juga harus mengikuti prosedur latihanyang sudah ditentukan. Sanggar Rumah
Budaya Tengku Mahkota menerapkan latihan 3 kali seminggu yaitu hari
Selasa,Kamis,dan Minggu. Maka dari itu dalam pendaftaran penerimaan

anggota sanggar ini sudah termasuk dalam perencanaan kerja untuk regenerasi

Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota
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2. Menentukan Jadwal Latihan
Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota memiliki jadwal latihan 3 kali
seminggu, dalam latihan ini mencakup semua seni yang ada di sanggar yaitu
seni music, tari, vocal serta syair, berikut adalah jadwal latihannya:

Tabel 7 : Jadwal Latihan. Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota.

No Hari Latihan Mulai Selesali

1 Selasa 20.00 WiB 22.00 WIB
2 Kamis 20.00 WIB 22.00 WIB
3 Minggu 20.00 WIB 23.00WIB

(Sumber Data Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota)

Gambar 5. Proses Latihan. Dokumentasi 25 Mei 2022

3. Metode Latihan
Penggunaan metode adalah faktor yang amat sangat penting karena berpengaruh

dan menentukan hasil kinerja anggota, apakah lebih baik atau lebih buruk tentu
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ada peningkatan dalam berlatih, yang sungguh-sungguh tentu akan lebih
berkembang cepat.
4. Informasi mengenai event perlombaan serta pagelaran

Mencari ajang untuk menunjukan bakat dan melestarikan budaya seni lewat

‘ selaku penanggung jawab
5%““ .e‘ yang lain. Ini
‘r g melestarikan

" 4

agian perencanaan

A2y

sic, teater dan tari,

keuangan sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota bersifat tramsparan dan tidak
ditutup-tutupi semua anggota berhak mengetahuinya.
Jika dalam suatu acara lomba mendapatkan hadiah berupa uang, Sanggar

Rumah Budaya Tengku Mahkota sepakat uang hasil kerja disisihkan 20% untuk
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keperluan sanggar.Menurut hasil wawancara penulis dengan Pimpinan sanggar Bapak
Muhammad Rezza Akmal pada tanggal 25 Mei 2022 adalah sebagai berikut:

“Pada awal terbentuknya sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota ini kami
cukup kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sanggar seperti perlengkapan
kostum penari, alat musik dan kostum pemusik.Dalam memenuhi keperluan
sanggar ini ami  bahu ntuk  membelinya  dengan
dengan iuran yang kami

No.

6. Rp. 3.000.000
7. Rp. 3.000.000
8. Rp.3.000.000
9. p. 2.000.000 | Rp.2.000.000
10. | Biola 1 Buah Rp. 1.000.000 | Rp. 1.000.000
11. | Akordion 1 Buah Rp. 5.000.000 | Rp.5.000.000
12. | Sound Sistem 1 Set Rp.10.000.000 | Rp. 10.000.000
Total Rp. 37.450.000
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4.2.1.2Pengorganisasian Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota
Menurut  Terry (2013:19),Pengorganisasian merupakan tindakan yang
mempersatukan manusia dalam melakukan kegiatan tertentu, yang mempunyai

pekerjaan masing-masing saling beruhubungan satu sama lain. Tindakan ini antara

lain adalah sebagai
i, para anggota

al latihan dan

dengan kapasitas,

ayak serta memiliki

\"‘E‘a
3
QD
)
£
-
8
S

i
-
Q)
24
>
<
3
D
=2
>
«
o
@D
=
[72]
o
]
=2

mengenai hal ini pare 0 anggung jawab dalam organisasi
mereka tidak berhak iku - : anggota lainnya, agar tidak ada
perselisihan antara anggota yang satu dengan lainnya.

Pengorganisasian Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota bertujuan untuk

mengatur serta mengordinir amggota pengurus dan tanggung jawab, dalam
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pengorganisasian SanggarRumah Budaya tengku Mahkota terdapat struktur
organisasi untuk memperjelas keberadaan dan kepengurusan sanggar.

Dalam merekrut pengurus sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota, dalam hal
ini pimpinan sanggar memiliki kebijakan sendiri dalam mengambil keputusan namun
tidak terlepas dengan pertimbangan yang.matang. Pimpinan sanggar tidak
membedakan Kkasta , pendidikan tinggi untuk dijadikan pengurus sanggar, semuanya
dianggap sama yang terpenting-bertanggung jawab dalam tugasnya.

Berdasarkan hasil observasi danpenelitian penulis dilapangan pada tanggal 25
Mei 2022 terdapat bahwa Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota memiliki proses
manajemen yang akan di jadikan bahan penelitian dan akan terus dikembangkan
kedepanya. Muhammad Rezza Akmal selaku pimpinan sanggar mengatakan:

“Pengorganisasian manajemen Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota

dibentuk kedalam struktur.organisasi.. ITerbentuknya strukur organisasi ini juga

sama dengan kepengurusan sanggar, dalam organisasi ini saya berharap
berjalan sesuai semestinya turun temurun agar para anggota dapat memahami
kewajiban serta menjalankan sesuatu hal dalam organisasi ini dan paham akan

struktur dan cara kerjanya’’.(\Wawancara 25 Mei 2022)

Pengorganisasian Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota bertujuan untuk
mengatur serta mengordinir amggota pengurus dan tanggung jawab, dalam

pengorganisasian SanggarRumah Budaya tengku Mahkota terdapat struktur

organisasi untuk memperjelas keberadaan dan kepengurusan sanggar.
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Tabel 9 : Struktur Organisasi Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota

SANGGAR RUMAH BUDAYA TENGKU
MAHKOTA

ETUA SANGGAR

‘L

S MEEN L E

¢

v
C
0

Bidang Seni Musik

Bidang Seni Tari - Sesil
Kemudian penulis juga mencantumkan tanggung jawab dari masing-masing

pengurus Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota, hal ini dilakukan agar
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memperjelas peran penting pengurus dan anggota sanggar Rumah Budaya Tengku

Mahkota.

Tabel 10.:Tanggung Jawab Pengurus Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota

No
1. . peranan inti
<
<>
v W
’ (1
' h atas segala
; .
2. il Ke W (=5 &4 ame
‘ ggung h penuh atas
' ' gerakan, serta
' ' € il ketua juga
] -~ -
ak memu uskan dalam mengambil
W e
Jtusan ketika pimpinan sanggar
berhalangan hadir. Memiliki kewajiban
dalam mengontrol para anggota.
3. | Sekretaris Sekretaris bertugas dalam pengurusan
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surat menyurat dalam acara atau event-
event perlombaan. Menulis agenda
kegiatan Sanggar dalam jangka panjang
maupun pendek.
4. 3 <
<«
>
~
’
- V i ‘,’
5. F; gkapan
o 2
“ 'y
[
o J |
6. '; ‘ E an yang
‘ K, memberikan
[/
7.

Pengorganisasian Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota bertujuan untuk
mengatur serta mengordinir amggota pengurus dan tanggung jawab, dalam

pengorganisasian SanggarRumah Budaya tengku Mahkota terdapat struktur
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organisasi untuk memperjelas keberadaan dan kepengurusan sanggar agar semuanya
berjalan dengan baik.
4.2.1.3Penggerakan Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota

Menurut Terry (2013;21), keseluruhan proses manajemen penggerakan menjadi
yang terpenting diantara lainnya, karena ditekankan langsung pada kegiatan dan
hubungan para anggota organisasi, sementara perencanaan dan organisasi bersifat
abstrak dan tidak langsung. Maka' dari itu penggerakan adalah upaya pergerakan
anggota sesuai dengan keinginan dan usaha organisasi ‘untuk mencapai tujuan. Maka
dari itu tindakan dalam fungsi penggerakan adalah sebagai berikut : 1. Kordinasi
pelaksanaan efektif, mengenai hal ini Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota telah
menentukan masing-masing penanggung jawab dalam tiap kordinasi, untuk
menentukan konsep latihan dan penampilan. 2. Komunikasi efektif, dalam
komunikasi pelatih dan anggota harus memiliki koneksi yang bagus yaitu dengan
cara komunikasi yang jelas dan sopan, agar tidak ada kesenjangan antara pelatih dan
anggota. 3. Distribusikan tugas, mengenai hali ini kordinator bertanggung jawab atas
kebijakan yang telah di tetapkan ketua untuk mengkordinasikan tiap bidang seperti
kotdinator music, tari dan perlengkapan. 4. Memberikan pengarahan serta motivasi.
Ketua sanggar dalam hal ‘tni selalu memberikan motivasi dan masukan agar para
anggota semakin bersemangat dalam berkarya. 5. Memperbaiki pengarahan sesuai
petunjuk bagaiman cara mengawasi yang baik dan benar. Pengawasan ini dilakukan
oleh pimpinan sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota guna mengetahui sejauh

mana Kinerja anggota sanggar dalam pekerjaan sesuai yang telah direncanakan.
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Berdasarkan Hasil obdervasi penulis pada tanggal 25 Mei 2022 bahwa Sanggar
Rumah Budaya Tengku Mahkota memberikan metode penggerakan dengan
menggerakan para anggota dengan memberikan contoh yang baik. Nadya Andheska
selaku Sekretaris mengatakan :

“Ketua sanggar selalu memimpin dan.memberikan arahan dan motivasi para
anggota agar ‘mengerjakan program-program yang sudah. ditetapkan berjalan
dengan lancar.Penggerakan yang dilakukan oleh ketua Sanggar Rumah Budaya
Tengku Mahkota mengenai proses latihan memberikan arahan agar
memaksimalkan waktu_pemanasan dalam, latihan untuk mengurai resiko kaget
kelelahan, agar preses mengajar sesuai yangitélah direncanakan”.( Wawancara
25 Mei 2022 )

Gambar 6. Penampilan Sanggar Rumah Budaya Tengku Maahkota. Dokumentasi 25

Mei 2022
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Gambar 7. Penampilan anggota saat mengiringi penari Dokumentasi 25 Mei 2022

Gambar 8. Penampilan saat mengikuti Perlombaan Dokumentasi 25 Mei 2022

Penggerakan yang dilakukan oleh pimpinan Sanggar Rumah Budaya Tengku
Mahkota adalah perintah kepada pelatih untuk melaksanakan program yang telah
direncanakan seperti penerimaan anggota, jadwal latihan, metode latihan dan
informasi mengenai info pagelaran dan perombaan event-event. Kemudian pemiihan
kelompok, perencanaan dalam menghasilkan karya dan keuangan. Penggerakan juga
menjadi tanggung jawab kordinator yang masing-masing sesuai bidangnya, untuk
kordinator tari bertanggung jawab atas Kinerja para penari baik dalam sesi latihan
ataupun penampilan, kemudian kordinator musik bertanggung jawab atas kinerja
pemusik baik dalam sesi latihan maupun penampilan dan kordinator perlengkapan
yag bertanggung jawab mulai dari kostum pemusik dan penari serta pernak-pernik
sarana dan prasarana. Penggerakan pada umumnya dilakukan oleh pimpinan sanggar,

tetapi beberapa pengurus juga ikut andil dalam penggerakan latihan menari, salah
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satunya sekretaris sanggar yang ikut melatih tarian-tarian melayu sekaligus mengurus
surat-surat beserta agenda sanggar yang sudah direncanakan.
4.2.1.4 Pengawasan Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota

Menurut Terry (2013:21),pengawasan dalam hal manajemen adalah usaha yang

Kinerja, ti

penyimpng:

berikut :

1.

kualitas dapat mengetahui dan mengoreksi sejauh mana anggota sudah
melakukan tugasnya dan Kinerjanya apakah sudah sesuai arahan pelatih

masing-masing.
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3. Mengevaluasi penyimpangan. Evaluasi penilaian berdasarkan perencanaan
yang telah direncanakan, seperti hal apa saja yang kurang pada saat latihan
dan saat penampiloan.

4. Memberikan saran perbaikan. Mengenai hal ini ketua sanggar bertindak
langsung memberikan-masukan kepada-pelatih dan-anggota agar lebih kreatif
dan bersemangat dalam berkarya.

5. Laporan kegiatan. Sekretaris selaku pihak yang bertanggung jawab mengenai

penyusunan._laporan  kegiatan, agenda, jadwal latihan dan event-event

perlombaan.

Gambar 9.Pengawasan Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota Dokumentasi 25

Mei 2022

Berdasarkan hasil observasi yang penulis tulis dilapangan pada tanggal 25 Mei
2022 bahwa pengawasan Saggar Rumah Budaya Tengku Mahkota dilaksanakan
langsung oleh ketua Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota dengan tujuan

mengoreksi dan mengetahui sejauh mana kinerja para anggotanya apakah sudah
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sesuai dengan perencanaan . Pertanggung jawaban juga dilakukan karena termasuk
bentuk pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan sanggar.Contohnya mengawasi
pelaksanaan latihan, mengecek alat perlengkapan dan mengawasi saat penmpilan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan Wakil Ketua Dwiki

ecara tidak langsung
li Sanggar Rumah
Budaya Tengk a : __" n 3 fus dan para anggota
akan menca an kelua yeles : ) dapat disimpulkan
bahwa pengawasa ) dilaku ang paik, dengan melewati
empat tahap

pengawasan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis«tulis..dapat disimpulkan bahwa
manajemen-Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota DI Kota Pekanbaru Provinsi
Riau yang dipimpin oleh Muhammad Rezza Akmal sudah berjalan sangat baik,
terlihat dari_berjalannya-*semua aspek penting tentang manajemen yaitu dengan
adanya perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analisis dengan data kualitatif, subjek penelitian
terdiri dari 28 orang termasuk pengurus dan anggota Sanggar Rumah Budaya Tengku
Mahkota.Jenis sumber data yaitu primer dan sekunder, pengumpulan data dengan
teknik observasi, teknik wawancara dan teknik dokumentasi.

Kemudian perencanaan berupa perencanaan operasional dan program
kerja.Perencanaan operasional adalah“menentukan jadwal latihan mempersiapkan
untuk mengikuti perlombaan, parade serta event-event tertentu, penggunaan metode
latihan yang menyenangkan sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya hasil yang
dicapai, metode ini disebut demonstrasi.Sedangkan perencanaan program kerja yaitu
penerimaan anggota, pemilihan kelompok dan perencanaan hasil karya.

Kemudian tahap pengorganisasian di Sanggar Rumah Budaya Tengku
Mahkota, dengan dibentuknya struktur organisasi ini sangat memperjelas keberadaan
dan tanggung jawab kepengurusan bahwa system manajemen di sanggar Rumah

Budaya Tengku Mahkota terstruktur dan sangat baik.
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Tahap penggerakan, tahap manajemen penggerakan sendiri sudah berjalan baik,
terlihat dari keikut sertaan Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota dalam pagelaran
serta event-evnt perlombaan baik dari seni teater, tari dan musik, ini semua sudah

termasuk sesuai penggerakan yang sudah direncanakan.

asan anggar Rumah Budaya

A dlg “
m‘m.“‘ .& giatan pimpinan

dipimpin

1. Kepada perpu : ’ Riau untuk menambahakan

2. Kepada Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota agar terus mengembangkan
system menejemen yang sudah ada untuk kedepannya lebih baik lagi dan lagi
3. Kepada pimpinan Sanggar Rumah Budaya Tengku Mahkota agar terus

mempertahankan kinerjanya dan mengembanggkanya sehingga generasi yang
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akan datang dapat mencontoh bagaimana mengelola manajemen yang baik

dan benar

. Kepada seluruh anggota dan pengurus agar tetap memperthankan kinerjanya

serta menebalkannya untuk kedepannya lebih baik lagi dari sebelumnya.
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